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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Loyalitas pada dasarnya merupakan kesetiaan, pengabdian dan kepercayaan 
yang diberikan atau ditujukan kepada seseorang atau lembaga, yang didalamnya 
terdapat rasa cinta dan tanggung jawab untuk berusaha memberikan pelayanan dan 
perilaku yang terbaik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karyawan yang loyal 
terhadap perusahaan adalah karyawan yang mempunyai kemauan dalam bekerja sama 
yang berarti kesediaan mengorbankan diri, kesediaan melakukan pengawasan diri dan 
kemampuan untuk menonjolkan kepentingan diri sendiri. Kesediaan untuk 
mengorbankan diri ini melibatkan adanya kesadaran untuk mengabdikan diri kepada 
perusahaan, pengabdian ini akan selalu menyokong peran serta karyawan dalam 
perusahaan. Agar terjadinya loyalitas kepada pekerjaan menurut Poerwopoespito 
(2014), tercermin pada sikap karyawan yang mencurahkan kemampuan dan keahlian 
yang dimilki, melaksanakan tugas dan tanggung jawab, disiplin serta jujur dalam 
bekerja. Sikap karyawan sebagai bagian dari perusahaan yang paling utama adalah 
loyal. Sikap ini diantaranya tercermin dari terciptanya suasana yang menyenangkan 
dan mendukung di tempat kerja, menjaga citra perusahaan dan adanya kesediaan 
untuk bekerja dalam jangka waktu yang lebih panjang. 
Kompensasi merupakan  adalah sesuatu yang diterima para karyawan sebagai 
balas jasa untuk kerja mereka. Kompensasi yang baik merupakan salah satu hal yang 
sangat penting bagi organisasi maupun karyawan, Almigo, (2014:88). Masalah 
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kompensasi juga menjadi salah satu faktor yang turut mempengaruhi kepuasan kerja 
pegawai. Pada PDAM Kabupaten Kudus, penulis melihat bahwa pemberian 
kompensasi telah dilaksanakan, tetapi didalam pelaksanaannya tersebut masih 
terdapat kekurangan-kekurangan. Seperti dalam pemberian honor lembur yang belum 
sesuai dengan azas keadilan, sehingga ada pegawai yang merasa bahwa jam kerja 
lembur yang lebih banyak sama saja dengan mereka yang bekerja dalam jam lembur 
yang lebih singkat. 
Pemberdayaan merupakan salah satu upaya yang wajib dilakukan bagi 
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki kemampuan  
memanfaatkan, mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan tekhnologi 
serta kemampuan menajemen (Sedarmayanti, 2010:41). Pemberdayaan menunjukkan 
pada kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka 
memiliki kekuatan atau kemampuan, antara lain dalam memenuhi kebutuhan 
dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom). Bukan saja berarti bebas 
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, 
bebas dari kesakitan. Juga kemampuan dalam menjangkau sumber-sumber produktif 
yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatnya dan memperoleh 
barang-barang dan jasa-jasa yang mereka. 
Beban kerja sebagai perbedaan antara kemampuan pekerja dengan tuntutan 
pekerjaan. Jika kemampuan karyawan lebih tinggi daripada tuntutan pekerjaan, akan 
muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya jika kemampuan pekerja lebih rendah 
daripada tuntutan pekerjaan maka akan muncul kelelahan yang lebih (Meshkati 
Widyanti dkk, 2010:1). Beban kerja sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya 
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keterbatasan kapasitas dalam memroses informasi. Saat menghadapi suatu tugas, 
individu diharapkan dapat menyelesaikan tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu. 
Apabila keterbatasan yang dimiliki individu tersebut menghambat/menghalangi 
tercapainya hasil kerja pada tingkat yang diharapkan, berarti telah terjadi kesenjangan 
antara tingkat kemampuan yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang dimiliki. 
Kesenjangan ini menyebabkan timbulnya kegagalan dalam kinerja (performance 
failures). Hal inilah yang mendasari pentingnya pemahaman dan pengukuran yang 
lebih dalam mengenai beban kerja (Cain, 2017:58). 
Research gap penelitian ini adalah Agustina Heryati (2016) yang menunjukkan 
bahwa kompensasi memberikan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
terhadap loyalitas karyawan. Hal ini berbeda dengan penelitian Filian Mufcha Ihwana, 
Isharijadi  (2017) yang menyatakan kompensasi positif tidak signifikan terhadap 
loyalitas karyawan. 
Uraian latar belakang di atas melatarbelakangi peneliti mengambil judul 
Pengaruh Kompensasi, Pemberdayaan dan Beban Kerja terhadap Loyalitas 
Karyawan pada PDAM Kabupaten Kudus. 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1.2.1.  Karyawan yang diteliti adalah karyawan pada PDAM Kabupaten Kudus. 
1.2.2. Variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan dibatasi pada : variabel 
kompensasi, pemberdayaan, dan beban kerja. 
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1.2.3.  Penelitian dilakukan selama 4 bulan dari bulan Desember-Maret Tahun 
2017. 
 
1.3. Perumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Permasalahan kompensasi pegawai pada PDAM Kudus antara lain belum 
adanya tunjangan uang makan serta Tunjangan Perbaikan Penghasilan 
(TPP). 
b. Pegawai dalam melaksanakan kerja tidak tepat waktu, terlihat dalam 
penyelesaian pekerjaan belum sesuai dengan batas waktu yang telah 
ditentukan. Contoh : Pegawai masuk kerja yang seharusnya pukul 7.30 
,tetapi kenyataannya masih ada yang masuk pada pukul 8.30. sehingga 
berpengaruh dalam penyelesaian kerja. 
c. Masih terdapat perbedaan (gap) antara job qualification dan job satisfaction. 
Adanya beban kerja yang berbeda-beda diantara pegawai mengakibatkan 
sejumlah target pekerjaan atau target hasil yang harus dicapai dalam satuan 
waktu tertentu banyak tidak tercapai. Namun pada bidang tertentu beban 
kerja yang harus ditanggung oleh pegawai sangat besar, sehingga 
menyebabkan pencapaian kinerja yang diharapkan tidak tercapai, sedangkan 
pada bagian lain beban kerja yang harus ditanggung oleh masing-masing 
pegawai lebih ringan, sehingga pencapaian kinerja organisasi menjadi tidak 
optimal. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka dalam penelitian ini adalah sebagai 
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berikut: 
1.3.1. Apakah ada pengaruh kompensasi  terhadap loyalitas karyawan? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh pemberdayaan terhadap loyalitas karyawan? 
1.3.3.  Apakah ada pengaruh beban kerja terhadap loyalitas karyawan? 
1.3.4. Apakah ada pengaruh kompensasi, pemberdayaan dan beban kerja 
terhadap loyalitas karyawan secara berganda? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin penulis capai dalam  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut: 
1.4.1. Menguji pengaruh kompensasi  terhadap loyalitas karyawan? 
1.4.2. Menguji pengaruh pemberdayaan terhadap loyalitas karyawan? 
1.4.3. Menguji pengaruh beban kerja terhadap loyalitas karyawan? 
1.4.4. Menguji pengaruh kompensasi, pemberdayaan dan beban kerja terhadap 
loyalitas karyawan secara berganda, 
 
1.5. Kegunaan Penelitian 
1.5.1.  Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmu pengetahuan dalam 
bidang ilmu manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi, 
terutama mengenai analisis kompensasi, pemberdayaan dan beban kerja 
pengaruhnya terhadap loyalitas kerja karyawan membandingkan antara ilmu 
pengetahuan dan teori-teori sumber daya manusia dan perilaku organisasi yang 
telah dipelajari dengan kenyataan empiris yang terjadi dalam dunia usaha. 
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1.5.2. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat menjadi tambahan informasi 
serta gambaran bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan 
kajian yang sama mengenai dengan analisis kompensasi, pemberdayaan, dan 
beban kerja pengaruhnya terhadap loyalitas karyawan. 
1.5.3. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan pengalaman khususnya mengenai analisis 
kompensasi, pemberdayaan, dan beban kerja pengaruhnya terhadap loyalitas 
karyawan serta sebagai bahan pembanding antara teori yang didapat dalam 
bangku kuliah dengan pelaksanaan dilapangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
